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PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada deskripsi yang telah di bahas di atas, maka dapat diambil

kesimpulan yang merupakan bentuk implikasi terpenting dari hasil studi di

lapangan dalam kaitannya dengan kajian teoritis. Kesimpulan tersebut dapat

kami kemas sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang menyebabkan konflik Kiai dengan Kepala Desa Pasca
Pemilihan Kepala Desa di Desa Gedangan Maduran Lamongan, yaitu
dapat disimpulkan karena dendam pribadi diantara tokoh itu sendiri,
berawal dari konflik kedua orang tua mereka yang saling merebutkan
kekuasaan.

a. Pembangunan masjid dan perbedaan pendapat antara ulama dan umara
tentang Konstruksi pembangunannya membuat konflik diantara
mereka.

b. Pembangunan DAM (bendungan air) yang dilakukan oleh ayah Kepala
Desa di tanah kas Desa dan di anggap menerobos tanah yang telah
lama dikelolah oleh keluarga Kiai

c. Demokrasi atau perbedaan pendapat pada masyarakat Gedangan masih
tabu atau dianggap aneh dan langka. Karena selama ini tidak pernah

ada rival atau lawan sehingga belum terbiasa dengan perbedaan

pendapat.
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2. Bentuk-bentuk konflik Kiai dengan Kepala Desa pasca pemilihan Kepala
Desa di Desa Gedangan Lamongan.

a. Kepala Desa pernah direkayasa untuk dimasukkan ke Rumah Tahanan
(Rutan) Lamongan. Kepala desa menjalani hukuman 3 bulan penjara.
Dia divonis bersalah oleh Pengadilan Negeri (PN) Lamongan dalam
kasus pemalsuan sertifikat tanah milik H. Ngatijan yang tidak ada
hubungan sama sekali dengan keluarga Kiai.

b. Pemberhentian jabatan secara sepihak yang dilakukan oleh Kiai
terhadap guru-guru yang selama ini mengajar di Madrasah yang
dikelolah keluarga Kiai karena menjadi tim sukses dari Kepala Desa
Ali Ghufron, SH.

a. Karena kekecewaan masyarakat terhadap sikap Kiai membuat
banyaknya keluarga yang mensekolahkan anak-anak mereka ke
sekolah Desa lain.

b. Pembangunan 1 (satu) masjid lagi karena Kepala Desa dan para
pendukungnya tidak mau sholat berjama’ah di masjid yang
biasanya.hal ini membuat masyarakat semakin terpecah dan sulit

dipersatukan.

B. Saran-saran
Walaupun berbagai konflik dan persekongkolan, seringkali melibatkan
massa, namun peran utamanya tetap ada pada para elite. Dan ini sangat

merugikan masyarakat, terutama masyarakat yang memiliki pendidikan
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rendah dan tidak mengerti demokrasi sehingga masyarakat secara tidak
langsung di buat bingung dan tidak memiliki pendirian yang pasti. Fenomena
seperti ini seharusnya menjadi perhatian para tokoh agama dan tokoh
masyarakat agar masyarakat tidak mendapatkan imbas dari konflik tersebut.
Hal ini juga akan merusak kerukunan dan ketentraman masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain itu diharapkan bagi pihak Kepala Desa sekaligus pemenang
dalam pemilihan Kepala Desa supaya menghargai yang kalah dan dari pihak
keluarga Kiai diharapkan menerima keputusan ini dengan lapang dada dan
“legowo” menerima dengan ikhlas. Dan diharapkan bisa saling menghargai
pendapat dan tidak merasa pendapatnya yang paling benar.

Kemudian diharapkan untuk masyarakat Desa Gedangan Kecamatan
Maduran Kabupaten Lamongan agar dapat memilah dan memilih mana yang
terbaik untuk masyarakat dan tidak terpengaruh oleh siapapun atau ikut-ikutan
tokoh mereka yang kontroversial. Karena ini akan menimbulkan perpecahan
dan ketidakharmonisan dalam suatu masyarakat.

Dengan niat baik dari Kepala Desa yang membangun 1 masjid lagi
diharapkan memberikan dampak yang positif terhadap masyarakat dari tujuan-
tujuan awal didirikannya masjid tersebut walaupun masyarakat akan tetap

terpecah belah.



